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ABSTRAK

Ochi Rahmadilla : Tinjauan Work-Family Conflick Pegawai Wanita
Pada Puskesmas Surantih Kecamatan Sutera
Kabupaten Pesisir Selatan

Pembimbing : Chichi Andriani, SE.,MM

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat work-family conflict
karyawan wanita pada Puskesmas Surantih Kecamatan Sutera Kabupaten
Pesisir Selatan. Penelitian ini menggunakan satu variabel yaitu work family
conflict. Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif, yaitu
pengeksporasian, menjelaskan, dan meggambarkan berbagai hal yang
menyangkut dengan work-family conflict di Puskesmas Surantih Surantih
Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan. Populasi pada penelitian ini
adalah pegawai wanita yang sudah memiliki keluarga berjumlah 40 orang,
pada Puskesmas Surantih Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan.
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah studi kelapangan
menyebarkan kuesioner.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat work-family conflict
pada Puskesmas Surantih Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan
berada pada tingkat cukup tinggi dengan Tingkat Capaian Responden
(TCR) sebesar 75,1%. Yang di bagika kedalam enam indikator yaitu: (1)
Time Based (Work Interference With Family) 79,3%, (2) Time based
(Family Interference With Work) 77,9%, (3) Strain Based (Work
Interference With family) 77,3%, (4) Strain Based (Family Interference
With Work) 71,9%, (5) Behavioral Based (Work Interference With Family)
73,4%, (6) Behaviral Based (Family Interference With Work) 75,31%. Dari
Keenam Indikator yang digunakan nilai Tingkat Capaian Responden (TCR)
paling rendah yaitu Indikator Behavioral Based (Work Interference With
Family) dengan nilai Tingkat Capaian Responden (TCR) sebesar 71,9%.



KataKunci :Work-Family Conflict
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Seiring perkembangan zaman, stigma yang berkembang di
masyarakat tersebut perlahan-lahan mulai tergeser dengan pemikiran yang
lebih modern. Dengan adanya persamaan hak dalam kehidupan
bermasyarakat antara kaum laki-laki dan perempuan, banyak dari kaum
perempuan yang mulai mengembangkan bakatnya, salah satunya dengan
bekerja di luar rumah. Namun, pada kenyataannya tidak mudah untuk
menjadi seorang pegawai wanita. Bagi seorang perempuan terutama yang
sudah berkeluarga, harus mampu untuk mencapai keseimbangan antara
keluarga dan pekerjaan.

Secara ekonomis pasangan suami istri yang bekerja (two-worker
family) akan memberikan peningkatan kesejahteraan bagi keluarga dan
masyarakat. Pendapatan yang dihasilkan oleh pasangan suami istri tersebut
diharapkan dapat mencukupi segala kebutuhan keluarga, seperti biaya
pendidikan anak. Namun konflik peran yang diterima oleh wanita bekerja
merupakan salah satu konsekuensi negatif. Bekerja bagi kaum wanita, selain
menjadi tuntutan kebutuhan ekonomi juga karena faktor sosial yang di
ciptakan oleh lingkungan. Adanya kesenjangan antara pekerjaan dan
keluarga, yang akan menimbulkan efek negatif pada kinerja dan keluarga

dikenal dengan istilah work family conflict (Retnaningrum, 2016).



Work family conflict merupakan suatu interrolle conflict yang timbul
karena seseorang mengalami kesulitan menyeimbangkan peran dalam
pekerjaan dan keluarga. Work family conflict timbul saat seseorang
melakukan perannya dalam suatu pekerjaan mengalami kesulitan melakukan
perannya dalam keluarga, maupun sebaliknya. Menurut Cinamon et al
(dalam Retnaningrum 2016) menjelaskan bahwa jumlah anak, jumlah waktu
yang di habiskan untuk mengurus rumah tangga dan pekerjaan, serta tidak
adanya dukungan dari pasangan dan keluarga merupakan pemicu terjadinya
work family conflict. Ketika seorang mengalami work family conflict
mengakibatkan pemenuhan peran yang satu akan mengganggu pemenuhan
peran yang lainnya sehingga berdampak terhadap kinerja.

Menurut susanto (dalam Tariana dan Wibawa 2016) mengatakan
bahwa konflik kerja keluarga (work family conflict) merupakan konflik yang
terjadi pada individu akibat menanggung peran ganda, baik dalam pekerjaan
(work) maupun keluarga (family), karena waktu dan perhatian terlalu
tercurah pada salah satu peran saja. Work family conflict adalah dua arah
dimana tuntutan pekerjaan mengganggu tuntutan keluarga atau tanggung
jawab, misalnya tanggung jawab peduli keluarga terganggu dengan tanggung
jawab yang berhubungan dengan pekerjaan, yang menciptakan beberapa
hasil yang tidak diinginkan seperti stres, kesehatan yang buruk, konflik yang

berhubungan dengan pekerjaan.



Puskesmas adalah salah satu instasi yang bergerak dalam bidang
kesehatan yang menyelenggarakan upaya kesehatan yang bersifat
menyeluruh, terpadu, dapat diterima dan terjangkau oleh masyarakat. Dalam
memberikan pelayanan yang baik kepada masyarakat tentu saja para pekerja
khususnya pegawai wanita pada Puskesmas Surantih. Sangat membutuhkan
pegawai wanita yang profesional dalam bekerja.

Setelah melakukan observasi awal, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian work family conflict pada Puskesmas Surantih Kecamatan Sutera
Kabupaten Pesisir Selatan. Puskesmas Surantih memiliki layanan rawat
inap dan UGD 24 jam, oleh sebab itu Pegawai Puskesmas Surantih harus
berada di Puskesmas. Sistem shift kerja dibagi menjadi beberapa shift, ada
karyawan yang mendapatkan shift pagi, siang dan malam bahkan ada yang
mendapatkan shift yang tidak menentu, shift yang tidak menentu di sini
seperti karyawan harusnya mendapatkan shift pagi di pindahkan menjadi
shift siang dan malam. Puskesmas Surantih memiliki pegawai wanita yang
cukup banyak yaitu 56 orang pegawai wanita yang mendapatkan shift kerja,
dan dari jumlah tersebut pegawai wanita yang sudah menikah berjumlah 40
orang.

Jarak Puskesmas Surantih dengan tempat tinggal peneliti cukup dekat,
sehingga memudahkan peneliti untuk melakukan observasi dan
mendapatkan informasi. Dalam melakukan survey awal penulis melakukan

observasi singkat dengan beberapa pegawai wanita pada Puskesmas



Surantih Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan, seperti bertanya
mengenai pembagian waktu antara pekerjaan dan keluarga.

Dari latar belakang di atas, maka penulis ingin meninjau Tingkat
work family conflict Pegawai Wanita Pada Puskesmas Surantih. Maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “TINJAUAN
WORK FAMILY CONFLICT PEGAWAI WANITA PADA
PUSKESMAS SURANTIH KECAMATAN SUTERA KABUPATEN
PESISIR SELATAN”

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis dapat
merumuskan masalah sebagai berikut : Bagaimana Tinjauan work family
conflict pegawai wanita pada Puskesmas Surantih Kecamatan Sutera
Kabupaten Pesisir Selatan™?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari tingkat penelitian ini adalah untuk mengetahui
Tinjauan work-family conflict Pegawai Wanita Pada Puskesmas Surantih
Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini di harapkan dapat memberi manfaat, antara lain :
1. Teoritis
Penelitian ini merupakan salah satu syarat tugas akhir pada

perkuliahan di Universitas Negeri padang, sekaligus menambah dan



mengembangkan ilmu yang tidak penulis dapatkan di bangku kuliah,
dan juga sebagai persyaratan menyelesaikan pendidikan jenjang
Diploma Il di Universitas Negeri Padang.
Praktis

Bagi Puskesmas Surantih Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir
Selatan, Penelitian Ini diharapkan menjadi masukan bagi perusahaan
terutama berkaitan dengan yang menyangkut konflik kerja dan keluarga

pada karyawan wanita.



BAB V

PENUTUP
A. KESIMPULAN

Sesuai dengan tujuan penelitian, maka dari hasil penelitian yang
telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa Tingkat Capaian Responden
(TCR) adalah 75,313% dengan criteria cukup tinggi yang dibagikan
kedalam enam indicator work family conflict yaitu, Time- Based (Work
Interference  With Family),Time-Based (Family Interference With
Work),Strain-Based (Work Interference With Family), Strain-Based (Work
Interference With Work), Behavioral-Based (work Interference With
Family), dan Behavioral-Based (Family Interference With Work).Indikator
yang memiliki tingkat capaian responden cukup tinggi yaitu indikator
Time-Based (Work Interference With Family) dengan Tingkat Capaian
Responden (TCR) sebesar 78,3%. Namun, tidak semua indikator
memiliki Kkriteria tinggi. Indikator Strain-Based (Family Interference With
Work) memiliki Tingkat Capaian Responden (TCR) terendah sebesar
71,9% dengan kriteria cukup tinggi.

B. SARAN
Berdasarkan kesimpulan yang telah penulis uraikan sebelumnya,

penulis menyarankan kepada Puskesmas Surantih Kecamatan Sutera
Kabupaten Pesisir Selatan, untuk dapat Membagi sistem shift kerja yang

lebih profesional, jelas dan terstruktur. contohnya setiap bulan Puskesmas
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Surantih memberikan jadwal shift kerja pasti kepada pegawai wanita pada

Puskesmas Surantih.

Dan dengan hasil penelitian ini dapat diharapkan  mampu
menerapkan kebijakan yang sifatnya bersahabat dengan kepentingan
keluarga, sehingga apabila seketika pegawai wanita dihadapkan pada
kepentingan  keluarga terlebih kepentingan mendadak, Puskesmas
Surantih dapat lebih longgar dalam memberikan izin pada pegawai wanita
yang bersangkutan untuk menyelesaikan urusan keluarganya. Dengan di
perlakukannya kebijakan-kebijakan seperti di atas, maka kemungkinan
terjadinya work family conflict dapat di minimalisir sehingga karyawan
dapat tetap menjalankan kewajibannya baik dalam pekerjaan maupun

kewajibanya dalam keluarga.

Bagi pegawai wanita Puskesmas Surantih, harus dapat lebih
menyeimbangkan waktu antara urusan pekerjaan di Puskesmas Surantih
dengan urusan keluarga, pegawai wanita juga harus menyadari bahwa
pekerjaan dan keluarga adalah dua hal penting dalam kehidupan, sehingga
dari adannya pemahaman tersebut tidak ada salah satu peran yang

dikorbankan, dan di harapkan work family conflict dapat diminimalisir.
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